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Abstract: E-voting adalah singkatan dari electronic voting yang 

merupakan sebuah sistem pemungutan suara yang menggunakan 

teknologi elektronik. Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan 

dan mengevaluasi sistem e-voting berbasis website untuk 

meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi masyarakat 

di dalam Pilkades di wilayah Kecamatan Way Lima, Kabupaten 

Pesawaran. Penelitian ini melakukan penelitian kualitatif melalui studi 

kasus. Informasi dikumpulkan melewati wawancara, observasi dan 

pengumpulan informasi. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

sistem e-voting berbasis website telah berhasil dikembangkan dengan 

fitur-fitur yang lengkap, seperti pendaftaran pemilih online, verifikasi 

identitas pemilih, pencoblosan online, dan real count. Implementasi 

sistem e-voting meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan 

partisipasi masyarakat dalam Pilkades. Penelitian ini 

merekomendasikan agar sistem e-voting terus dikembangkan dan 

disempurnakan untuk meningkatkan keamanan dan keandalannya. 

Perlu dilakukan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat tentang 

sistem e-voting agar penggunaannya semakin optimal. Pemerintah 

perlu mempertimbangkan untuk menerapkan sistem e-voting secara 

lebih luas di wilayah lain.. 

 

 

 

 
 

1. Pendahuluan 

E-Voting atau pemungutan suara 

elektronik merupakan inovasi teknologi 

yang semakin banyak diterapkan dalam 

proses pemilihan umum di berbagai negara. 

E-Voting menggunakan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk mempermudah dan 

meningkatkan efisiensi dalam pelaksanaan 

pemilihan. Fenomena ini menjadi perhatian 

khusus dalam konteks penerapan e-

government, yang mendorong pemanfaatan 

teknologi untuk meningkatkan layanan 

publik dan transparansi pemerintahan. 

Sebuah studi mendalam mengenai 

implementasi E-Voting di beberapa negara 

memberikan pemahaman tentang 

dampaknya terhadap proses pemilihan 

umum, sekaligus menyoroti tantangan dan 

manfaat yang terkait dengan penggunaan 

teknologi ini dalam konteks demokrasi[1]. 

Pilkades serentak 2022 di 

Pesawaran Lampung membuat sejarah baru 
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dengan penerapan sistem e- voting di Desa 

Paguyuban, Kecamatan Way Lima. Desa ini 

menjadi satu-satunya desa yang 

menggunakan teknologi elektronik dalam 

pemilihan kepala desa, sedangkan 26 desa 

lainnya masih menggunakan sistem surat 

suara tradisional. Penerapan e-voting di 

Desa Paguyuban diharapkan menjadi 

langkah awal menuju pilkades yang lebih 

efektif dan efisien di Pesawaran. Sistem ini 

terbukti mampu mempercepat proses 

pemungutan dan penghitungan suara, serta 

meminimalisir potensi kecurangan. Ke 

depannya, diharapkan seluruh desa di 

Pesawaran dapat menerapkan sistem e-

voting dalam pilkades. Hal ini akan 

meningkatkan kualitas demokrasi di tingkat 

desa dan memudahkan masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam pemilihan pemimpin 

mereka[2]. 

Implementasi menggunakan e-

voting untuk pemilihan kepala desa di 

Kecamatan Way Lima, Kabupaten 

Pesawaran menjadi topik penelitian yang 

menarik. Pemilihan kepala desa merupakan 

salah satu komponen utama dari struktur 

demokrasi di tingkat lokal. Dalam beberapa 

tahun terakhir, Berbagai aspek kehidupan 

telah sangat dipengaruhi oleh kemajuan 

teknologi informasi, termasuk proses 

demokrasi. Melihat perkembangan ini, 

penelitian ini akan mengeksplorasi 

implementasi e-voting sebagai suatu bentuk 

inovasi e-government dalam pemilihan 

kepala desa 

Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman komprehensif 

tentang implementasi sistem voting 

elektronik dalam pemilihan kepala desa di 

Kecamatan Way Lima berbasis Website. 

Penelitianiniakanfokuspadaanalisiskualitatif

untuk memahami perspektif pemilih, 

penyelenggara pemilihan, dan pihak terkait 

lainnya terhadap penggunaan teknologi e-

voting. Dengan memahami pandangan dan 

pengalaman mereka, Diharapkan bahwa 

penelitian ini akan memberikan wawasan 

yang mendalam tentang potensi 

keberhasilan dan kegagalan implementasi e-

voting. 

Penelitian ini mencakup wilayah 

geografis Kecamatan Way Lima di 

Kabupaten Pesawaran. Fokus pada tingkat 

lokal ini akan memberikan gambaran yang 

lebih terinci tentang bagaimana 

menggunakan e-voting berdampak dalam 

proses pemilihan untuk kepala desa. Selain 

itu, penelitianini akan terbatas pada metode 

kualitatif, menggunakan metode studi kasus 

untuk 

meningkatkanpemahamantentangkontekslo

kaldan pengalaman individu terkait dengan 

e-voting. 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini akan melibatkan wawancara 

mendalam dengan pemilih, penyelenggara 

pemilihan, dan pihak terkait lainnya di 

Kecamatan Way Lima. Analisis isi juga 

akan digunakan untuk memeriksa data yang 

dikumpulkan dari wawancara dan sumber 

lainnya. Pendekatan kualitatif ini dipilih 

untuk memungkinkan peneliti memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang 

perasaan, persepsi, dan pengalaman orang 

yang berkaitan dengan implementasi e-

voting. 

Berbagai hasil penelitian terdahulu 

telah menggambarkan keberhasilan dan 

kendala implementasi e-voting di berbagai 

konteks. menghadapi beberapa kendala, 

seperti kurangnya fasilitas perangkat 

elektronik, partisipasi masyarakat sumber 

daya manusia yang tidak maksimal, dan 

terbatas. Rekomendasi untuk mengatasi 

masalah tersebut antara lain adalah 

melakukan sosialisasi yang lebih baik, 

perbaikan pada sistem e-voting, evaluasi 

regulasi, dan peningkatan koordinasi antara 

stakeholder[3]. Beberapa negara telah 

berhasil menerapkan sistem e-voting dengan 

baik, meningkatkan partisipasi pemilih dan 

meningkatkan efisiensi proses pemilihan. 

Namun, ada juga tantangan yang dihadapi, 

termasuk masalah keamanan, kepercayaan 

publik, dan isu etika[1]. Oleh karena itu, 

penelitian ini akan mempertimbangkan 

hasil-hasil tersebut sebagaidasar untuk 

mengevaluasi implementasi e-voting di 

tingkat lokal. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman tentang 
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implementasi E-Voting pada Pilkades di 

Kecamatan Way Lima, Kabupaten 

Pesawaran. Dengan mengidentifikasi 

manfaat lalu tantangan, Penelitian ini 

diharapkan akan memberikan rekomendasi 

untuk membuat kebijakan dan implementasi 

teknologi serupa ditingkat regional, serta 

memberikan kontribusi pada literatur e-

government dan pemilihan kepala desa. 

Efisiensi waktu dalam proses pemilihan dan 

kemudahan bagi pemilih merupakan 

kontribusi positif yang diharapkan dari 

pengembangan sistem E-Voting [4]. 

 

RumusanMasalah 

Permasalahan dapat digunakan untuk 

membuat rumusan masalah berikut yang 

dihadapi di wilayah Kecamatan Way Lima, 

Kabupaten Pesawaran : 

1. Bagaimanakah efektivitas implementasi 

e-voting dalam proses Pilkades berbasis 

website di wilayah Kecamatan Way Lima, 

Kabupaten Pesawaran ? 

2. Apa saja hambatan dalam penerapan 

sistem e- voting dalam Pilkades di wilayah 

Kecamatan Way Lima? 

 

TujuanPenelitian 

1.Untuk mengevaluasi efektivitas dari 

penerapan sistem e-voting berbasis website 

didalamPilkadesKecamatan Way Lima. 

2.Untuk mengidentifikasi hambatan dan 

tantangan yang muncul selama penerapan e-

voting pada Pilkades. 

 

Manfaat Penelitian 

1.Hasil penelitian dapat digunakan untuk 

membuat sebagai referensi bagi pemerintah 

daerah dalam 

meningkatkansistempemilihankepaladesaya

ng lebih transparan dan efisien. 

2.Menyediakan umpan balik bagi 

pengembang sistem e-voting tentang aspek-

aspek yang dapat ditingkatkan untuk 

mendukung pemilihan yang lebih 

demokratis. 

3.Memberikan wawasan kepada masyarakat 

tentang manfaat dan keberlanjutan 

penggunaan teknologi informasi dalam 

proses demokrasi lokal. 

 

2. Metodologi Penelitian 

 

2.1 Metode Pengumpulan Data 

Dalam hal tahap-tahap pengumpulan data 

dilakukan di penelitian ini yaitu: 

 
StudiLiteratur 
Studi literatur atau kepustakaan yaitu 

studiyang dilakukan untuk memperoleh data 

dan teori untuk tujuan penulisan penelitian 

ini dengan membaca buku tentang aplikasi 

E-Voting, jurnal, tesis dan referensi lain 

berkaitan dengan tema E- Government. 

 

Wawancara 

Wawancara dipilih sebagai instrumen 

pengumpulan data karena kemampuannya 

dalam menggali informasi mendalam dari 

responden yang memiliki pengalaman 

langsung terhadap sistem e- voting yang 

diimplementasikan. Proses wawancara 

dilakukan secara terstruktur menggunakan 

kumpulan pertanyaan yang dirancang untuk 

memastikan bahwa semua aspek 

terkaitimplementasi e-voting dapat tercover 

secara komprehensif. Pertanyaan-

pertanyaan dalam wawancara dirancang 

untuk mengumpulkan data terkait aspek 

teknis sistem, efektivitas penggunaan e-

voting, serta tantangan dan keberhasilan 

selama proses Pilkades berlangsung. 

Responden yang dipilih merupakan 

stakeholder kunci dalam implementasi 

sistem tersebut, mencakup panitia Pilkades, 

pengembang sistem, dan masyarakat 

pemilih yang telah menggunakan sistem e-

voting. 

 

Observasi 

Observasi dilaksanakan dengan memantau 

aktivitas pada hari pelaksanaan Pilkades, 

dimana para pemilih menggunakan sistem e-

voting yang telah dikembangkan. 

Pengamatannya meliputi, namun tidak 

terbatas pada, bagaimana pengguna 

menavigasi website e-voting, responsivitas 

sistem selama proses pemungutan suara, 

serta kendala- kendala yang mungkin 

dihadapi pengguna dalam proses tersebut. 

Selain pengamatan langsung pada 

pengguna, observasi juga dilakukan 
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terhadap operator dan panitia yang bertugas 

di TPS (Tempat Pemungutan Suara), untuk 

mengumpulkan informasi mengenai aspek 

teknis dan manajerial dalam implementasi e-

voting. 

 

 

2.2 Metode Pengembangan Sistem 

 

Metode yang diterapkan untuk penelitian ini 

yaitu metode air terjun (waterfall) adalah 

metode yang menawarkan pendekatan alur 

hidup perangkat lunak secara sekuensial 

atau terurut yang dimulai dengan analisa, 

desain, pengkodean, pengujian, dan 

pendukung (support). 

 

 
 

Gambar 1. MetodeWaterfall 

 

Metode waterfalladalah pendekatan 

sekuensial untuk pengembangan perangkat 

lunak atau terurut. Tahapan-tahapan dalam 

metode waterfall dilakukan 

secaraberurutan,dimulaidengananalisiskebu

tuhan, desain sistem, implementasi, 

integrasi, pengujian, dan pemeliharaan. 

 

a. AnalisisKebutuhan 

Analisis Kebutuhan, melibatkan identifikasi 

detail keperluan sistem e-voting dari 

pemangku kepentingan untuk menjamin 

sistem yang dikembangkan selaras dengan 

kebutuhan Pilkades. 

  

b. DesainSistem 

Desain Sistem, di mana kerangka sistem e- 

voting didesain berdasarkan hasil 

analisiskebutuhan, mencakup antarmuka 

pengguna, arsitektur database, dan 

mekanisme keamanan yang sesuai. 

 

c. Implementasi 

Tahap Implementasi melibatkan koding dan 

pembuatan sistem berbasis website sesuai 

dengan desain yang telah direncanakan. 

Dalam proses ini, kode sumber untuk sistem 

e-voting ditulis dan dikembangkan untuk 

menciptakan sistem yang bisa beroperasi. 

d. IntegrasidanPengujian 

Integrasi dan Pengujian menjadi langkah 

dimana seluruh komponen sistem e-voting 

yangtelah dibuat diintegrasikan menjadi satu 

kesatuan yang utuh, lalu dilakukan berbagai 

pengujian untuk memastikan sistem bebas 

dari error dan kecacatan serta berjalan sesuai 

dengan fungsi yang telah diarahkan. 

 

e. Pemeliharaan 

Pemeliharaan sistem e-voting menjadi vital 

pasca-implementasi. Tahapan ini mencakup 

peningkatan berkelanjutan dan perbaikan 

bug berdasarkan umpan balik pengguna, 

untuk memastikan sistemberjalan lancar di 

setiap Pilkades yang akan datang 

 

2.3 Metode Roadmap Penelitian 

 

Road map merupakanpeta untuk 

menunjukkan arah jalan dari sistem yang 

akan di buat. Dari penelitian ini road map 

yang digunakan ialah Flowchart. 
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Gambar 2. Flowchart penelitian 

 

Gambar 2 merupakan diagram Flowchart 

Penelitian yang menunjukkan suatu sistem 

yang terdiri dari Tahap Perencanaan, 

Pengumpulan Data, Perancangan Desain 

Sistem, dan Implementasi system yang 

diteliti. 

 

3. Pembahasan 

 

Pilkades di Kecamatan Way Lima, 

Kabupaten Pesawaran, masih menggunakan 

metode tradisional yang rentan terhadap 

kecurangan dan inefisiensi. Penelitian ini 

mengembangkan sistem e-voting berbasis 

website untuk meningkatkan transparansi, 

efisiensi,danakuntabilitasPilkades. Sisteme-

voting ini memiliki fitur utama seperti 

pendaftaran pemilih online, verifikasi 

identitas pemilih dengan e-KTP, 

pencoblosan online dengan sistem 

keamanan terenkripsi, perhitungan suara 

secara real-time, dan hasil pemilihan yang 

transparan dan akuntabel.  

 

Implementasi diharapkan sistem ini akan 

meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas. Pilkades, meminimalisir 

kecurangan dan manipulasi suara, 

meningkatkan efisiensi waktu dan biaya, 

mempermudah akses bagi pemilih yang 

berhalangan hadir di tempat pemungutan 

suara, danmeningkatkan partisipasi 

masyarakat dalamPilkades. 

 

3.1. Perancangan Interface 

 

Gambar berikut adalah desain interface 

awal untuk perancangan sistem. 

 

Gambar 3. Halaman Login 

 

Halaman awal sistem informasi adalah 

halaman di mana administrator memasukkan 

username dan password yang benar untuk 

mengakses sistem. 

 

 

3.2. Implementasi 

 

Tahap implementasi sistem mencakup 

penerapan dan pengujian sistem berdasarkan 

hasil analisis dan perancangan.. Berikut 

merupakan implementasi system dari system 

informasi E-Voting. 

 

 

 
 

Gambar 4. Dashboard 

 

Setelah masuk ke sistem, halaman 

dashboard menampilkan informasi singkat 

tentang apa yangada di dalamnya. 

 

Gambar 5. Halaman Daftar Kandidat 
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Halama daftar kandidat merupakan alat yang 

penting untuk membantu pemilih dalam 

menentukan pilihannya dalam Pilkades. 

Halaman ini dirancang dengan baik dan 

informatif agar dapat membantu pemilih 

dalam membuat keputusan yang tepat. 

 

 

 

 
 

Gambar 6. Halaman Daftar Pemilih 

Halaman website daftar pemilih 

merupakan elemen penting dalam sistem e-

voting yang berperan dalam meningkatkan 

transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas 

Pilkades. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Halaman Bilik Suara 

 

Halaman website bilik suara merupakan 

halaman utama dalam sistem e-voting, di 

mana pemilih dapat melakukan pencoblosan 

secara online. Halaman ini dirancang untuk 

mensimulasikan bilik suara tradisional, 

namun dengan keamanan dan efisiensi yang 

lebih tinggi 

 

Gambar 8. Halaman Hasil Pemungutan 

Suara 

 

Halaman website hasil pemungutan suara 

atau real count merupakan bagian penting 

dalam sistem e- voting. Halaman ini 

menampilkan informasi real- time tentang 

perolehan suara setiap kandidat dalam 

Pilkades. 

 

4. Penutup 

 

4.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa : 

1. Efektivitas implementasi e-voting 

padaPilkades di Kecamatan Way Lima, 

Kabupaten Pesawaran, diketahui tinggi 

dalam meningkatkan efisiensi dan kecepatan 

proses pemungutan dan penghitungan suara. 

Penggunaan website sebagai platform e-

voting mempermudah akses bagi pemilih 

dan mengurangi biaya operasional jika 

dibandingkan dengan metode 

pemungutansuara konvensional yang 

menggunakan kertas 

 

2. 

Kendalayangdihadapidalampenerapansiste

m e-voting antara lain berkaitan dengan 

aspek teknis dan sosial. Secara teknis, 

kendala mencakup keterbatasan 

infrastruktur, seperti koneksi internet yang 

tidak stabil danminimnya perangkat keras di 

beberapa lokasi. Sementara dari aspek 

sosial, kendala meliputi tingkat literasi 

digital pemilih yang beragam, serta 

kebutuhan akan sosialisasi dan pendidikan 

yang intensif kepada masyarakat mengenai 

cara menggunakan sistem e-voting agar 

dapat menjangkau seluruh lapisan 

masyarakat. 

 

Dengan mengatasi kendala-kendala tersebut, 

diharapkan implementasi sistem e-voting 

berbasis website untuk Pilkades dapat 
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berjalan lebih lancar dan menjadi solusi 

yang tepat dalam meningkatkan kualitas 

pemilihan kepala desa yang demokratis dan 

efisien 

 

4.2 Saran 

 

a. Peningkatan keamanan: Perlu dilakukan 

pengujian dan audit keamanan secara 

berkala untuk memastikan sistem e-voting 

terhindar dari peretasan dan manipulasi data. 

b. Pengembangan fitur: Sistem e-voting 

dapat diperluas dengan menambah fitur 

baru, seperti verifikasi biometrik, e-

rekapitulasi suara, dan sistem pemantauan 

pemungutan suara. 

c. Pengembangan platform mobile: Sistem 

e- voting dapat diakses melalui platform 

mobile untuk memudahkan pengguna dalam 

melakukan pencoblosan. 

d. Perlu dilakukan sosialisasi dan edukasi 

yang lebih gencar kepada masyarakat 

tentang sistem e-voting, terutama bagi 

masyarakat di daerah pedesaan yang masih 

belum familiar dengan teknologi. 

e. Sosialisasi dapat dilakukan melalui 

berbagai media, seperti media sosial, 

website, dan penyuluhan langsung kepada 

masyarakat 
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